BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang masalah

Periode pasca empat abad yang lalu, kedai kopi atau wamng kopr sudah
ada di Indonesin, tepatnya ketika India mquirimkm bibit biji kopi Yemen atau
yang dikenal dengan Arabica kepada Pemeni lian Belanda di Batavia pada tahun
1696. Meskipun bibit kopi mmmmtmbuhkmem banjir di
Jakarta (Batavia). Namun pada m&m#mg ke dua Kalinya. benih biji kopi
tersebut mmﬂ Indonesia. Pada tahun I?ll,hgl—'bﬁfkw: mulai dikirim
ke Eropa. Kurang dori 10 hhun, pengiriman kupimuﬁn#.u hingga 60 ton per
tﬁﬁw,.huﬁmuu pun terkenal sebagai daersh’penghasil kopi, selain Arab dan
Ethiopia. (Pratama, 2021) Sekarang. dengan perkmnblnm Zuman, Warung kopi
tidak lagi hanya menjadi tempat untuk berkumpul dan Mnm-mm]uga
s«ehﬂl;ﬁm:‘ﬁg sparce. Hal ini téruinma tegadi di kalongan kaum: ﬁhm
ihpat ‘bekerja di mana saja, tanpa harus hadir secara fisik di kantor {Elllr.asam
2017).

ﬁmkng periode 2012 hinggn 2015, berdnsarkan data yang dirilis oleh
Ili"ﬁ {Undonesia Caffee Organization ), konsumsi kcﬁmmunhﬂﬂﬂ jumiah
yangmnﬁw Dalam periode ini. secara rata-rata konsumsi kopi dunia
meninghat %Nmmm tﬂ‘i‘hﬂﬂﬂ"m hﬂmn negara produsen
kopi. Brazil, sebagai produsen kopi Mhem.Jm-W.an konsumen terbesar
ketiga. Sementara Indonesia merupakan produsen kopi terbesar ke-4 di dunia.
Berdasarkan data ICO sahnnpninanmmrmggums Konsumsi kopi nasional
rata-rata tumbuh 7% per tahun. Salah satu penyebabnya adafeh minum kopi kini
menjadi gayva hidup dan tren masyamkat Indonesia. Minuman kopi dan teh
merupakan bagian dari budava di Indonesiz. Oleh sebab itu, Indonesia masuk
dalam 5 negars konsumen kopi terbesar. Gaya hidup dan tren yang terjadi pada
kaum wrban memperbesar pefuang pasar kopi. tidak hanya secara global, tapi juga



di negern sendin. Dapat dikatakan kopit memiliki peluang besar untuk
dikembangkan (Wardhani, 2017).

Periode pasca- 2022 dunia bisnis di Indonesia berkembang dengan baik.
Terlihat berbagai usaha penjualan produk sangat beragom meramaikan dunia
bisnis. Kini vang terjadi di Indonesia yaitu maraknya bisnis coffee shop stau keda
kopi, salah satunya yaitu Coffee Shep Kopi Kampung Ambarukme, Dengan
banyaknya coffee shopyang ada di Indonesia pun menuai persaingan dagang dan
membuat setiop pﬂﬁm{mnjajﬁmdlmlm strategi marketing yang
berbeds. Fadlpq&n&e m w membenkan pérw dalam dunia bisnis,
yaitu dengan adanva internet. Tak sedikit parn pembisnis memanfsatkan internet
untuk memasarkan dagangannys. Begitu juga dengan Coffee Shop Kopi Kampung
Ambarukme vang mengmmnakan media social sq‘dnli‘ymh:he,:ﬂhg;mm dan lain
sebagainya sebagai media untuk pemasaran (Sari, 2018},

Berkembangnya teknologi padn periode 2022, serta kehadimn infernct
yang mendorong tren bekerja seperti WFH (Work From Home), dan hal ini pula
yang dimanfastkan warung kopi. Dengan menawarkan koneksi wi-fi gratis,
mereka mengundang pelanggan untuk berkunjung menikmati kopi dan berbagm
hidangan lain dengan bonus internet gratis. Tren perkembangan warung kopi
rcqﬁus.'mm sebugai working spuce dan bukan hanys tempat berkumpul. dapat
:hknhm dhmln ﬂhhﬁhrhhﬂx.;ﬂubucks padn mhnytmmbukﬂ toko
Starbucks mulai merambah dunia. dengan membuka toko pertamanya di Jepang.
lalu diikuti dengan Singépurs dan kini juga tersebar di kota-kota besar seluruh
Indonesia. Kehadiran Starbucks Eemudion tidak hamya memperkenalkan berapam
minuman olahan kepi yang dijual elehnya, tetapi juga sebuah gaya hidup. Dengan
lavanan wi-fi grabis. sertn lempal yang nyaman, Starbucks longsung menarik
perhatian kaum urban, terutoma kaum muda professional, Di sisi loin, Starbucks
telah mendorong warung kopi modern lainnya bermunculan. Namun, sebelum ada
Starbucks pun. warung kopi sudah menjadi bagian dan budaya di Indonesia.



terlithat warung kopi yang banvak tersebar disetiap daerah, dan pada jam-jam
tertentu, warung kopi tersebut penuh lerisi oleh pelanggannyn {Sari, 2018).

Peningkatan kegemaran masvarakat untuk mengkonsumsi kopl membuat
banyak pelaku wsaha tertank untuk mencoba keberuntungannya mendirikan
sebuah kedai kopi atau biasa disebut dengon coffee shop (Gunawan, 2018). Pama
pelaku usaha melihal potensi yang menjanjikan dengan mendirikan coffee shop
berdasarkan prospek permintaan kopi dalam negeri (Andiani, 2018). Sehingga
saat ini, kemungulan enfice shigp sudah semakin banyak tersedia di kota-kota
besar {Kuﬂﬂm'& Ri_dﬁ, Zﬂln Kebanyvakun mnsylr#mgnglm]ungl coffes
shop bukan honya M untuk meminum- kopl, nemun eoffes shop sering
W sebagai tempat untuk mengobrol dengan teman, mengerjokan tugas,
hingga mefukukan agends meeting (Nurikhsan, & al. 2019). Ketika semakin
bmjﬂt pelaku bisnis yang mendirkan usaha coffee shop tm! tingkat
persaingsn juga akan semakin kefal dan membuat parn pelaku bisnis harus
memikirkan berbagai cara untuk dapat bertahan don memanfastkan setinp peluang
yang ada.

Konsultan Kopi, Adi Taroepratjeka mengatakan bahws  peningkatan
standar minum kopi di masyarkat adalah salah satu ﬂ:nthh semakin
banyaknys kedai kopi fcoffee shop) di Indonesia. Masyarakat sant ini tidak hanya
s.ekﬂw wmlk bﬂi‘um]!ﬂl dan mencari jaringan -hﬁﬂi-yﬁtis i kedai kopi.
Baﬂyﬁkmmmﬂmw standar misum kopinya, Awalnya

a berkumpul, lale mencari jaringsn internet. Namun, lama-lama mulai
mencari produk kopi tertentu dan akhirnya W"Wlﬂlﬂl kopi. Itulah yang
membiat caffee shop di selurul Indonesia semakin besar. Bissanya para pemula
meminum kopi yang dicampur susu agar tidak terasa pahit. Namun, dan situ bisa
memperlebar spekirum rasa. Selama bisa melewati rasa pahit kopi, maka kopi
akan memberikan rasa lain yang luar biasa (Trananda, 2014).

Yogyakarta merupakan salah satu kota dengan berbagai sebutan mulai dan
kota wisata hingga kota pelajar (Jovanda & Baiguni, 2017). Sebutan sebagai kota
pelajar tentunya membuat Yogyakarta dibanjin mahasiswa dari berbagai deerah



dari seluruh Indonesia. Mahasiswa saat ini identik dengan gaya hidup serba
modern akibat pengarub dari globalisasi (Wahyudi, 2006). Salah satu gaya hidup
yang sampeai saat ind sering dilakukan mahasiswa adalah mengunjungi coffee shop
{Solikatun, 2015), Coffee shop menjadi salah satu altematif terbaik bam
mahasiswa untuk sekedar bercengkrama hingga dijadiken sebagai tempat untuk
mengerjakan tugas atau belajar (Fumuziyah, 2019). Sehingga hal tersebut yang
menyebabkan konm.r.men coffee shop M Mn;ru]vc didominasi oleh mahasiswa.
Jumlah coffee shap i ﬂi Yogyakorta pada tabun Iﬂl? stidah mencapai 1200 dan
terus bertambah padn tshun 2007 fercatat adn sckitar 3000 kedai kopi yang
tersebar.di selurth wiliyah Daerah stimewa Yogyakaria (Annisa, 2022). Melihat
sqmﬁ'nhertnmhﬂhnaim eoffee shop di ‘I’thﬂk membual par
pelaku bisnis takut untuk mencoba keberuntungan dalsm hﬁng ini. Banyaknya
coffee shop yang tersebar di Yogyokarta membuat tingkat persaingan semakin
ketat untuk mendapatkan keuntungan. Penelition Ramli (2018) meng n bahwa
Ilﬂw ppmngan dalam I:m:hng usahn coffer shop yang ada di chi‘hn

Mmm dituntut untuk Jebih krestif don movatif dalam berkreas:
pada tahin 2022 di era globalisasi. Para peloku usaha fersshut berjuang
muﬁdapi kondisi dunia usaha dengan tantangan hﬁwm untuk bersaing
dengan para competitor lain (Adiwaluyo, 2016). Salah satu bidang usaha dengan
permintaan tingg dan sedang Wi trend saat ini adalah retail. khususnya
usaha ‘poffee whop. Fenomena usghn coffce shop menjadi suatu daya tarik
tersendiri di didaerah urhan Indonesia saat ini. Usaha caffe shop di Indonesia tidak
hanya terbatas dimiliki ‘oleh korporasi besar fetapi fidak terkecuali oleh para
pelaku usaha perorangan { Abdimas, 2022),

Upaya yang dapal dilakukan oleh parn pelaku bisnis sebagai pemilik coffee
shop ndalah melalui peninglkatkan hubungan vang baik dengan konsumen untuk
menciplakan aspek loyalitas (Rasmikayati, et al, 2020). Salah satu cara untuk
meningkatkan hubungan adalah dengan mengetahui penlaku dan konsumen
(Charina, 2016). Melalw penlaku tersebut pelaku bisnis dapat mengetahui



keinginan dan kebiasaan yang sering dilakukan oleh konsumen ketika berkunjung
ke coffee shop (Nursahid. 2019). Ketika pelaku bisnis sudah mengetahui perilaku
dan karakteristik dan konsumen fentunya akan menimbulkan aspek kepuasan.
Aspek imilah yang dapat dijadikan salah satu tolak wkur untuk membaniu
memperlancar bisnis vang sedang dijalankan (Saniah, 2020).

Schingga untuk mampu berfahang setiap pelaku bisnis harus memiliki
strategi-strategi yang dapat membuat bismisnya unggul dan mampu bersaing
dengan berbagai kandisi N]d}mﬂL?ﬂiﬂ}.Hﬂhﬁﬁpﬂmmun strategi yang baik
tentunyn akan membantu bisnis yang sedang berjalan mmmpu menghadapi
permlﬂﬁn pwmﬁh bisnis (Yuliani & Susanto, 2019). Selain it
dari penerapan strategi yang fepat dapat membantu pelaku Bisais untuk mencapai
tujuan salah sstunya adatah mendapat keuntungan (Kusuma & Firdausy, 2017).
Sﬂﬁm pelaku bisnis harus mempunyai strategi vuﬂghﬁdmtq-t untuk
benar-benar mampu bertahan dan bersaing dengan scsamn pelaku bisnis
(Fathurrohman, 2022,

Kopi Kampung Ambarukmo atau (Kokambar) merupakan usaha mikro
menengall ke atss. Berdini pada tahun 2018 sampai dengan periode 2023 kopi
kampung ambarukmo memproduksi berbagai :Imcamhiﬁumdengn.hrga vang
terjangkay.  Kopi K.umpl.mg ambantkmo mm tempal  yang i
reknmﬂuhﬁhn bagi traveller, mﬂkﬂ_ﬂhn di J. Perumzhan Ambarukmo,
Jaranam, - Im Emm M'l Daerah Istimewa
‘l’ng}nh!ﬁ {hﬁqm‘l‘mh 20001

1.2 Rumusan Masalah

Tercatat jumlsh Coffe shop yang ads di Yogyakarta tahun 2022 ada sekitar
3000 kedai kopi, dar data ini tentunyn jumlah kedai kopl yang tersebar di
Yopyvakarta sangal banyak, membuat tingkat persaingan yang semakin ketat untuk
mendapatkan keuntungan. Sehingga untuk mampu bertahan, setiap pelaku bisnis
harus punya perencanaan strategi yang baik dan tepat. Berdasarkan latar belakang



masalah tersebut maka pertanysan peneliti dari penelitian ini adalah Bagaimana

penerapan stralegi pemasaran yang dilakukan Kopi Kampung Ambarukmo.

1.3 Batasan Masalah

Ruang lingkup dalam penelittan mi hamya meliputi penerapan strategi
pemasaran pada Kopi Kampung Ambarukmo.

Informasi yang disajikaon pada penehitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana Penerapan strategi kamunikasi pemasaran pada Kopi Kampung

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penclitian ini a(iihﬁ:mndeskri'psim penenpan strategl pemasaran yang
dilakukan oleh Kopi Kampung Ambarukmo. -

1.5 Manfaat Fenclitian

a, Penelitian ini diharspkan dapat menjadi referensi untuk penelition di masa

yung skan datang dalam bidang yang berkaitan dengan komunikasi
pemasaran. Penelitan i juga dapat menjadi sarana menambah ilmu bagi
pembaca, sehingga penelitian ini dapat bermanfiat bagi banyak orang.

Penulis juga berharap penelitian ini bisa mﬂnjﬂﬁ Eﬁgiln dari perpustakaan
Ummﬂa:—ﬁm[hm YWE sehingga hﬂ. nminntu mahasiswa dan

pmﬂlil:illuhn mata kuliah mg herka]’ﬂudm komunikasi pemasaran
atan periklanan.

Penelitian ini diharapkan biss menjadi referensi bagi pelaku usaha dalam
menjalankan usahanya dan bisa menambah wawasan bagi pelako usaha
tersebut dalam melakukan strategi pemasaran yang baik sehingpa bisa
meraih keuntungan untuk usahanya sendin dan dikenal oleh masyarakat
luas dengan branding yang baik.

Pepelitian ini juga dibarapkan menjadi mosukkan bagi Kopi Kampung
Ambarukmo kedepannya umtuk meningkatkan dan mempertahankan



strategi komunikasi pemasaran yang baik sehingga produknya dikenal dan
dibutuhkan oleh masyarakat luas.

1.0 Sistematika BAB
a. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang vang berisi topik permasalahan,
rumusan masalgh, batasan masélah, tujuan penelitian, manfast penelitian,

’ l-hl.] i

Bahmlmmjehﬁmmgpmdm
o, ik ek ponaiis, s dan W
dm um aliss data.
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